BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi dan analisis
manajemen bahaya risiko operasional bus Trans Jogja di PT Anindya Mitra
Internasional menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)

dan Root Cause Analysis (RCA), diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Potensi kegagalan yang teridentifikasi pada operasional bus Trans Jogja
meliputi tiga variabel utama, vyaitu pengemudi, kendaraan, dan
lingkungan/trayek. Pada variabel pengemudi ditemukan potensi kegagalan
berupa kelelahan dan stres, kesehatan pengemudi, serta sertifikasi. Pada
variabel kendaraan meliputi perbaikan dan perawatan serta kelengkapan
perlengkapan kendaraan. Sementara itu, pada variabel lingkungan meliputi

rambu lalu lintas, marka jalan, dan kondisi permukaan jalan.

2. Hasil analisis FMEA menunjukkan bahwa potensi kegagalan dengan tingkat
risiko tertinggi (RPN tinggi) terdapat pada aspek perbaikan dan perawatan
kendaraan (RPN 252), rambu lalu lintas (RPN 240), serta kelelahan dan
stres pengemudi (RPN 216). Ketiga aspek tersebut menjadi prioritas utama
karena memiliki potensi paling besar dalam meningkatkan risiko kecelakaan
dan gangguan operasional. Hasil analisis RCA menunjukkan bahwa akar
penyebab dominan dari berbagai potensi kegagalan terletak pada aspek
manajemen, khususnya dalam hal pengawasan, penegakan kebijakan,
serta perencanaan dan evaluasi yang belum berjalan secara optimal. Hal
ini ditunjukkan dengan masih adanya jam kerja pengemudi yang melebihi
batas, belum terpenuhinya kompetensi mekanik, serta kurangnya

koordinasi dalam penyediaan perlengkapan jalan.

3. Pengendalian risiko telah dirumuskan terhadap seluruh potensi kegagalan,
dengan prioritas utama pada risiko dengan nilai RPN tertinggi.
Pengendalian yang dilakukan didominasi oleh pengendalian administratif
dan perancangan/rekayasa (engineering control), seperti pengaturan jam
kerja pengemudi, peningkatan kompetensi mekanik, serta penyediaan dan

perbaikan fasilitas pendukung keselamatan. Namun demikian, efektivitas
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pengendalian sangat bergantung pada konsistensi implementasi dan

penguatan sistem manajemen operasional.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi PT Anindya Mitra Internasional, Perusahaan perlu melakukan
penguatan sistem manajemen risiko operasional, khususnya dalam
meningkatkan pengawasan dan penegakan kebijakan. Pengaturan jam
kerja pengemudi perlu disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku untuk
mencegah kelelahan, serta perlu diterapkan sistem manajemen kelelahan

(fatigue management system) secara konsisten.

2. Pada aspek kendaraan, perusahaan perlu memastikan seluruh mekanik
memiliki sertifikat kompetensi yang sesuai serta meningkatkan kualitas
perawatan melalui penerapan SOP yang terstandar, pengawasan berkala,

dan audit internal guna menjamin kelaikan teknis kendaraan.

3. Pada aspek lingkungan, diperlukan peningkatan koordinasi dengan instansi
terkait dalam penyediaan dan pemeliharaan rambu lalu lintas, marka jalan,
serta perbaikan kondisi jalan guna mendukung keselamatan operasional

secara menyeluruh.

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan analisis
risiko dengan menggunakan metode tambahan atau memperluas variabel
penelitian, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif

dalam pengelolaan risiko transportasi.
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